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ABSTRAK  

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa serta 

adanya kesenjangan kemampuan berdasarkan latar belakang sosial ekonomi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh pendekatan Etno-STEM terhadap kemampuan berpikir 

kreatif siswa, (2) perbedaan kemampuan berpikir kreatif berdasarkan tingkat sosial ekonomi 

siswa, dan (3) interaksi antara pendekatan Etno-STEM dan sosial ekonomi siswa terhadap 

kemampuan berpikir kreatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

quasi eksperimen dan desain faktorial. Subjek penelitian terdiri dari 60 siswa kelas VIII SMP 

Negeri 2 Bumi Ratu Nuban yang terbagi ke dalam kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik 

pengumpulan data menggunakan tes kemampuan berpikir kreatif, angket sosial ekonomi, 

observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan uji ANOVA dua arah pada 

taraf signifikan 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan Etno-STEM berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif dengan nilai 𝐹 = 109,635 dan 𝑆𝑖𝑔.= 0,000. 

Selain itu, terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif berdasarkan tingkat sosial ekonomi 

siswa dengan nilai 𝐹 = 48,501 dan 𝑆𝑖𝑔.= 0,010, namun tidak terdapat interaksi antara 

pendekatan Etno-STEM dan sosial ekonomi siswa terhadap kemampuan berpikir kreatif dengan 

nilai 𝐹 = 1,450 dan 𝑆𝑖𝑔.= 0,244. Dengan demikian, pendekatan Etno-STEM dapat menjadi 

alternatif pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif serta 

mampu mengakomodasi perbedaan latar belakang sosial ekonomi. 

 

Kata kunci : etno-STEM, kemampuan berpikir kreatif, sosial ekonomi. 

 

 

ABSTRACT 

 

This research is motivated by the low level of students' creative thinking skills and the gap 

in abilities based on socio-economic background. This study aims to determine: (1) the effect of 

the Ethno-STEM approach on students' creative thinking skills, (2) differences in creative thinking 

skills based on students' socio-economic levels, and (3) the interaction between the Ethno-STEM 

approach and students' socio-economic levels on creative thinking skills. This study uses a 

quantitative approach with a quasi-experimental method and factorial design. The research 

subjects consisted of 60 eighth-grade students of SMP Negeri 2 Bumi Ratu Nuban who were 

divided into experimental and control classes. Data collection techniques used creative thinking 

skills tests, socio-economic questionnaires, observation, and documentation. Data analysis was 

carried out using a two-way ANOVA test at a significance level of 0.05. The results showed that 

the Ethno-STEM approach had a significant effect on creative thinking skills with a value of F = 

109.635 and Sig. = 0.000. In addition, there is a difference in creative thinking ability based on 

students' socioeconomic level with a value of F = 48.501 and Sig. = 0.010, but there is no 

interaction between the Ethno-STEM approach and students' socioeconomic level on creative 

mailto:Anisapramestilaras@gmail.com1
mailto:Bambangsrianggoro@radenintan.ac.id2
mailto:Rosidarakhmawati@radenintan.ac.id3


Anisa Pramesti Laras1, Bambang Sri Anggoro2,  de Fermat : Jurnal Pendidikan Matematika 

Rosida Rakhmawati3  Vol. 9 | No. 1 Juni 2026 

183 
 

thinking ability with a value of F = 1.450 and Sig. = 0.244. Thus, the Ethno-STEM approach can 

be an effective learning alternative in improving creative thinking ability and is able to 

accommodate differences in socioeconomic backgrounds. 

 

Keywords: ethno-STEM, creative thinking ability, socio-economic. 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Era abad ke-21, pendidikan tidak 

hanya menekankan pada penguasaan 

pengetahuan semata, tetapi juga pada 

pengembangan berbagai keterampilan 

yang diperlukan untuk menghadapi 

perkembangan zaman (Subroto et al., 

2023). Pendidikan berkualitas di tingkat 

sekolah memiliki peran penting dalam 

mengembangkan kompetensi dasar 

siswa yang meliputi keterampilan, 

pengetahuan, nilai, sikap, serta 

kreativitas (Sebu, 2023). Salah satu 

keterampilan yang sangat penting dan 

harus untuk dikembangkan dalam proses 

pembelajaran adalah kemampuan 

berpikir kreatif. Kemampuan berpikir 

kreatif memungkinkan siswa untuk 

menghasilkan ide-ide baru, menemukan 

berbagai alternatif solusi, serta 

mengembangkan cara berpikir yang 

fleksibel, dalam pembelajaran 

matematika, kemampuan ini membantu 

siswa mengembangkan berbagai strategi 

pemecahan masalah, memperkuat 

pemahaman konsep, serta 

menumbuhkan motivasi belajar (Aji et 

al., 2024; Nufus et al., 2024). 

Dalam pembelajaran matematika, 

kemampuan berpikir kreatif menjadi 

salah satu kemampuan yang perlu 

dikembangkan, dengan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

mengeksplorasi ide, mengembangkan 

gagasan, serta menemukan berbagai cara 

dalam menyelesaikan permasalahan 

yang dihadapi (Firdaus et al., 2021). 

Namun, pada kenyataannya kemampuan 

berpikir kreatif siswa dalam 

pembelajaran matematika masih 

tergolong rendah. Hal ini terlihat dari 

hasil Programme for International 

Student Assessment (PISA) 2022 

diberbagai negara dapat dilihat pada 

gambar berikut: 

 
Gambar 1. Perbndingan Kemampuan Berpikir 

Kreatif Berdasarkan PISA 2022 

Berdasarkan Gambar 1. Data 

Programme for International Student 

Assessment (PISA) 2022 menunjukkan 

bahwa Indonesia masih menghadapi 

tantangan besar dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif siswa, 

dengan hanya 5% yang mencapai level 

tinggi. Negara-negara Organitation for 

Economic Co-operation Development 

(OECD) menetapkan standar lebih tinggi 

dalam pengembangan kreativitas peserta 

didik, dengan rata-rata 33% pesera didik 

mencapai level tersebut. Singapura serta 

negara-negara maju lainnya 

menunjukkan hasil yang jauh lebih baik, 

ini menegaskan pentingnya sistem 

pendidikan yang mendukung dan 

mendorong kretivitas 
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Temuan tersebut sejalan dengan 

hasil pra penelitian yang dilakukan di 

SMPN 2 Bumi Ratu Nuban. Hasil tes 

setiap indikator berpikir keratif siswa 

terlihat pada gambar berikut: 

 
Gambar 2. Persentase Indikator Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

Berdasarkan data pada Gambar 2 

dapat diketahui bahwa kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik di SMPN 2 

Bumi Ratu Nuban masih tergolong 

rendah. Peserta didik cenderung lebih 

mampu menghasilkan banyak ide 

(fluency), namun masih lemah dalam 

keaslian ide (originality). Hal ini 

diperkuat oleh hasil wawancara dengan 

guru matematika yang menyatakan 

bahwa sebagian besar peserta didik 

masih mengandalkan hafalan rumus dan 

hanya sedikit yang berani memberikan 

solusi yang berbeda. Padahal, keaslian 

merupakan aspek penting dalam berpikir 

kreatif karena menunjukkan kemampuan 

peserta didik menyelesaikan masalah 

dengan cara yang unik dan berbeda dari 

yang lain (Qomariyah & Subekti, 2021; 

Rahmi et al., 2025). 

Proses pembelajaran yang masih 

berpusat pada guru menyebabkan siswa 

cenderung pasif dan hanya mengikuti 

langkah-langkah penyelesaian yang 

diberikan oleh guru. Selain faktor proses 

pembelajaran, kemampuan berpikir 

kreatif siswa juga dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor lain, baik faktor internal 

maupun faktor eksternal. Menurut 

Hurlock, terdapat enam faktor yang 

memengaruhi perbedaan tingkat 

kreativitas pada setiap individu, yaitu 

jenis kelamin, urutan kelahiran, struktur 

keluarga, lingkungan, tingkat 

kecerdasan, serta status sosial ekonomi 

(Saldan et al., 2023). Kondisi sosial 

ekonomi dapat memengaruhi berbagai 

aspek dalam kehidupan siswa, seperti 

ketersediaan fasilitas belajar, akses 

terhadap sumber belajar, serta dukungan 

yang diberikan oleh orang tua dalam 

proses pendidikan. Siswa yang berasal 

dari keluarga dengan kondisi sosial 

ekonomi yang lebih baik umumnya 

memiliki akses yang lebih luas terhadap 

sumber belajar dibandingkan dengan 

siswa yang berasal dari keluarga dengan 

kondisi sosial ekonomi yang lebih 

rendah (Anders et al., 2023; Apriliani & 

Sari, 2021). 

Kondisi sosial ekonomi 

masyarakat di Indonesia dipengaruhi 

oleh faktor geografis serta karakteristik 

budaya yang berkembang di setiap 

daerah. Indonesia juga dikenal sebagai 

negara yang memiliki kekayaan etnis 

dan budaya yang sangat beragam (Babul, 

2022; Yunita et al., 2024). Perbedaan 

kondisi sosial ekonomi tersebut dapat 

berdampak pada perkembangan 

kemampuan akademik siswa, termasuk 

kemampuan berpikir kreatif. Oleh 

karena itu, penting untuk 

mempertimbangkan faktor sosial 

ekonomi dalam upaya meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Guru perlu 

menerapkan pendekatan pembelajaran 

yang relevan dan kontekstual untuk 

mengakomodasi perbedaan latar 
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belakang siswa sehingga seluruh siswa 

memiliki kesempatan yang sama untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir 

kreatif (Rosalia et al., 2025). Salah satu 

pendekatan pembelajaran yang dapat 

digunakan adalah pendekatan Etno-

STEM. Pendekatan Etno-STEM 

merupakan pendekatan pembelajaran 

yang mengintegrasikan konsep Science, 

Technology, Engineering, dan 

Mathematics (STEM) dengan unsur 

budaya lokal atau etnosains. Integrasi 

budaya dalam pembelajaran bertujuan 

untuk mengaitkan konsep-konsep ilmiah 

dengan konteks kehidupan sehari-hari 

siswa sehingga pembelajaran menjadi 

lebih bermakna dan mudah dipahami (al 

Idrus, 2022; Sartika et al., 2022). 

Pendekatan Etno-STEM 

memberikan pengalaman belajar yang 

lebih kontekstual karena siswa tidak 

hanya mempelajari konsep secara 

teoritis, tetapi juga mengaitkannya 

dengan fenomena yang terdapat dalam 

budaya lokal. Penelitian oleh Risnawati 

(2020) menyatakan bahwa pembelajaran 

Etno-STEM mampu meningkatkan 

kreativitas peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah. Oleh karena itu, 

dengan mengaitkan konsep sains dengan 

budaya lokal, pendekatan ini tidak hanya 

membantu memperdalam pemahaman 

konsep, tetapi juga mendorong peserta 

didik untuk lebih kreatif dalam 

memecahkan masalah (Lestari, 2020). 

Dengan mengintegrasikan unsur budaya 

lokal dalam pembelajaran matematika, 

pendekatan Etno-STEM juga dapat 

membantu siswa untuk lebih mengenal 

dan menghargai budaya yang ada di 

lingkungan mereka. Pembelajaran yang 

mengaitkan konsep matematika dengan 

budaya lokal tidak hanya meningkatkan 

pemahaman konsep, tetapi juga dapat 

menumbuhkan rasa memiliki terhadap 

budaya daerah. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penerapan pendekatan Etno-STEM 

dalam pembelajaran matematika 

diharapkan dapat menjadi salah satu 

alternatif strategi pembelajaran yang 

efektif untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa. Selain itu, penting 

untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan kemampuan berpikir kreatif 

siswa yang ditinjau dari latar belakang 

sosial ekonomi, serta apakah terdapat 

interaksi antara pendekatan 

pembelajaran dan sosial ekonomi dalam 

memengaruhi kemampuan berpikir 

kreatif siswa. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk: (1) mengetahui 

pengaruh pendekatan Etno-STEM 

terhadap kemampuan berpikir kreatif 

siswa, (2) mengetahui perbedaan 

kemampuan berpikir kreatif siswa 

berdasarkan tingkat sosial ekonomi, dan 

(3) mengetahui interaksi antara 

pendekatan Etno-STEM dan sosial 

ekonomi terhadap kemampuan berpikir 

kreatif siswa. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

quasi eksperimen. Desain penelitian 

yang digunakan adalah desain faktorial 

2 × 3 yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pendekatan pembelajaran dan 

faktor sosial ekonomi terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Penelitian ini melibatkan dua variabel 

bebas, yaitu pendekatan pembelajaran 

dan sosial ekonomi siswa, serta satu 

variabel terikat yaitu kemampuan 

berpikir kreatif siswa. Penelitian 

dilaksanakan di SMP Negeri 2 Bumi 

Ratu Nuban dengan populasinya adalah 
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seluruh siswa kelas VIII pada tahun 

ajaran 2024/2025. Sampel penelitian 

dipilih menggunakan teknik cluster 

random sampling sehingga diperoleh 

dua kelas sebagai sampel penelitian, 

yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Kelas eksperimen diberikan 

pembelajaran menggunakan pendekatan 

Etno-STEM, sedangkan kelas kontrol 

menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

Pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan beberapa 

teknik, yaitu tes, angket, observasi, dan 

dokumentasi. Pada penelitian ini tes 

yang digunakan tes akhir (Postttest), 

dimana tes berupa soal uraian (essay). 

Tes digunakan untuk mengukur 

kemampuan berpikir kreatif siswa 

setelah proses pembelajaran. Instrumen 

tes disusun berdasarkan indikator 

kemampuan berpikir kreatif yang 

meliputi kelancaran (fluency), 

keluwesan (flexibility), keaslian 

(originality), dan elaborasi 

(elaboration). Angket digunakan untuk 

memperoleh data mengenai kondisi 

sosial ekonomi siswa. Observasi 

dilakukan untuk mengetahui 

keterlaksanaan proses pembelajaran 

selama penelitian berlangsung, 

sedangkan dokumentasi digunakan 

untuk melengkapi data penelitian. 

Sebelum digunakan dalam 

penelitian, instrumen tes terlebih dahulu 

diuji validitas dan reliabilitasnya untuk 

memastikan kelayakan instrumen. 

Selanjutnya, data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan uji prasyarat 

analisis yang meliputi uji normalitas dan 

uji homogenitas. Setelah memenuhi 

syarat, data dianalisis menggunakan 

analisis varians dua arah (ANOVA dua 

arah) pada taraf signifikansi 5% (α = 

0,05). Berikut ini disajikan alur dalam 

penelitian ini: 

 
Gambar 3. Alur Penelitian 

Berdasarkan gambar 3. Alur 

penelitian dimulai dari perumusan 

masalah dan tujuan berdasarkan latar 

belakang yang ada, kemudian 

dilanjutkan dengan penyusunan serta 

pengujuan kelayakan instrumen 

penelitian. Tahap berikutnya adalah 

pelaksanaan penelitian dengan 

pembagian kelas eksperimen dan 

kontrol, serta pengumpulan data melalui 

tes kemampuan berpikir kreatif dan 

angket sosial ekonomi. Data yang 

diperoleh dianalis menggunkan ujii 

prasyarat dan dilanjutkan dengan 

analisis varians dua arah (ANOVA dua 

arah) untuk mengetahui pengaruh dan 

interaksi variael, kemudia diakhiri 

dengan penarikan kesimpulan sesuai 

dengan hasil penelitian. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pendekatan Etno-

STEM terhadap kemampuan berpikir 

kreatif siswa ditinjau dari sosial ekonomi 

siswa. Data penelitian diperoleh melalui 

tes kemampuan berpikir kreatif dan 

angket sosial ekonomi yang diberikan 

kepada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 

Bumi Ratu Nuban. Sebelum instrumen 

digunakan dalam penelitian, terlebih 

dahulu dilakukan uji validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya 
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pembeda soal. Hasil uji coba 

menunjukkan bahwa dari 10 butir soal 

instrument kemampuan berpikir kreatif 

terdapat 5 soal yang dinyatakan valid 

dan layak digunaka dalam penelitian, 

sedangkan pada 20 pernyataan 

instrumen angket sosial ekonomi semua 

soal dinyatakan valid sehingga layak 

digunakan dalam penelitian ini.  

Selanjutnya dilakukan analisis 

deskriptif terhadap data kemampuan 

berpikir kreatif siswa. berikut disajikan 

deskripsi data amatan kemampuan 

berpikir kreatif: 

Tabel 1. Deskripsi Data Amatan Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

Berdasarkan Tabel 1. hasil analisis 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

kemampuan berpikir kreatif siswa pada 

kelas yang menggunakan pendekatan 

Etno-STEM lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas yang menggunakan 

pembelajaran konvensional. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendekatan Etno-

STEM memberikan kontribusi positif 

terhadap peningkatan kemampuan 

berpikir kreatif siswa. 

Sebelum dilakukan pengujian 

hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 

prasyarat analisis yang meliputi uji 

normalitas dan uji homogenitas. Pada uji 

normalitas, hipotesis yang digunakan 

𝐻0: data berdistribusi normal dan 𝐻1: 

data tidak berdistribusi normal. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa nilai 

signifikan lebih besar dari 0,05, sehingga 

𝐻0 diterima dan data kemampuan 

berpikir kretif dan sosial ekonomi 

berdistribusi normal. Selanjutnya, pada 

uji homogenitas digunakan hipotesis 𝐻0: 

variansi data homogen dan 𝐻1: variansi 

data tidak homogen. Hasil uji 

menunjukkan nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05, sehingga 𝐻0 diterima 

dan ariansi data antar kelompok bersifat 

homogen. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa data penelitian telah 

memenuhi asumsi untuk dilakukan 

analisis lebih lanjut menggunakan 

analisis varians dua arah (ANOVA dua 

arah). Berikut disajikan hasil uji 

normalitas dan homogenitas.: 

Tabel 2. Hasil Uji Prasyrat Analisis 

Uji Statistik Sig Hasil 

Uji 

Normalitas 

(kemampu

an berpikir 

kreatif) 

Kolmogoro

v-Smirnov 

.20

0 

Berdistrib

usi 

Normal 

Uji 

Normalitas 

(angket 

sosial 

ekonomi) 

Kolmogoro

v-Smirnov 

.20

0 

Berdistrib

usi 

Normal 

Uji 

Homogenit

as 

(kemampu

an berpikir 

kreatif) 

Uji Levene 
.97

7 
Homogen 

Uji 

Homogenit

as (angket 

sosial 

ekonomi)  

Uji Levene 
.38

0 
Homogen 

Dengan demikian, data penelitian 

memenuhi syarat untuk dilakukan 

analisis lebih lanjut menggunakan 

analisis varians dua arah (ANOVA), 

hasil penelitian disajikan dalam tabel 

berikut: 

  

Kelas N 𝑥𝑚𝑎𝑘𝑠 𝑥𝑚𝑖𝑛 

Ukuran 

Tendensi 

Ukuran 

Varians
i 

Kelomp

ok 

𝑥̅ 𝑚𝑒 𝑚0 R 𝑠𝑑 

Ekspe

rimen 

3

0 

10

0 
55 

83,

00 

8

3 

8

5 

4

5 

10,

796 
Kontr

ol 

3

0 
75 40 

55,

33 

5

5 

5

0 

3

5 

10,

080 
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Tabel 3. Hasil Analisis ANOVA Dua Arah 

Sumber Variasi Sig F Hitung 

Pendekatan Etno-

STEM 

0,000 109,623 

Sosial Ekonomi 0,010 48,501 

Interaksi Pendekatan 

Etno-STEM* Sosial 

Ekonomi 

0,244 1,450 

Hasil analisis ANOVA dua arah 

menunjukkan bahwa: 

1) Nilai signifikansi 0,000 < 0,05 

sehingga 𝐻0 ditolak. Artinya, 

terdapat pengaruh yang signifikan 

antara pendekatan pembelajaran 

yang menggunakan pendekatan 

Etno-STEM terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa. 

2) Nilai signifikansi 0,010 < 0,05, 

sehingga 𝐻0 ditolak. Artinya, 

terdapat perbedaan kemampuan 

berpikir kreatif siswa berdasarkan 

tingkat sosial ekonomi. 

3) Nilai signifikansi 0,244 > 0,05, 

sehingga 𝐻0 diterima. Artinya, tidak 

terdapat interaksi antara pendekatan 

pembelajaran menggunakan 

pendekatan Etno-STEM dan sosial 

ekonomi terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa. 

Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa pendekatan Etno-STEM 

memiliki pengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa, 

namun pengaruh tersebut tidak 

dipengaruhi oleh perbedaan tingkat 

sosial ekonomi siswa. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pendekatan Etno-STEM 

berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Hal 

ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

yang mengintegrasikan unsur budaya 

lokal dengan konsep Science, 

Technology, Engineering, dan 

Mathematics mampu mendorong siswa 

untuk berpikir lebih kreatif dalam 

menyelesaikan permasalahan 

matematika. Pendekatan Etno-STEM 

memberikan pengalaman belajar yang 

lebih kontekstual sehingga siswa dapat 

mengaitkan konsep matematika dengan 

fenomena yang terdapat dalam 

kehidupan sehari-hari. Penelitian yang 

dilakukan oleh Aprillia Sabrina et al., 

(2025) menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis Etno-STEM 

dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa secara signifikan 

dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional. Hal ini disebabkan karena 

pengintegrasian unsur budaya lokal 

dalam proses pembelajaran membantu 

siswa menghubungkan konsep-konsep 

abstrak dengan situasi nyata di 

lingkungan mereka (Indarwati et al., 

2024). Dengan demikian, siswa lebih 

terdorong untuk mengemukakan 

berbagai ide kreatif serta menemukan 

beragam cara dalam menyelesaikan 

permasalahan. Dalam proses 

pembelajaran menggunakan pendekatan 

Etno-STEM, siswa tidak hanya 

menerima informasi dari guru, tetapi 

juga terlibat secara aktif dalam kegiatan 

pembelajaran seperti diskusi, eksplorasi, 

dan pemecahan masalah. Keterlibatan 

aktif siswa dalam proses pembelajaran 

tersebut dapat mendorong munculnya 

berbagai ide dan strategi penyelesaian 

yang berbeda sehingga kemampuan 

berpikir kreatif siswa dapat berkembang 

dengan lebih baik. 

Selain itu, hasil penelitian juga 

menunjukkan adanya perbedaan 

kemampuan berpikir kreatif siswa 

berdasarkan tingkat sosial ekonomi. 

Siswa yang memiliki latar belakang 

sosial ekonomi lebih tinggi cenderung 

memiliki kemampuan berpikir kreatif 

yang lebih baik dibandingkan siswa 
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dengan latar belakang sosial ekonomi 

yang lebih rendah. Hal ini dapat 

disebabkan oleh perbedaan akses 

terhadap sumber belajar, dukungan 

orang tua, serta lingkungan belajar yang 

dimiliki oleh siswa. Temuan ini sejalan 

dengan laporan OECD yang menyatakan 

bahwa siswa yang berasal dari latar 

belakang sosial ekonomi rendah 

umumnya memiliki keterbatasan dalam 

mengakses sumber belajar serta 

dukungan pendidikan di lingkungan 

keluarga. Kondisi tersebut dapat menjadi 

faktor yang menghambat perkembangan 

kemampuan berpikir kreatif siswa, 

terutama apabila proses pembelajaran 

masih menggunakan pendekatan 

konvensional yang kurang memberikan 

ruang bagi eksplorasi dan 

pengembangan ide. 

Namun demikian, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tidak 

terdapat interaksi antara pendekatan 

pembelajaran dan sosial ekonomi 

terhadap kemampuan berpikir kreatif 

siswa. Hasil ini menunjukkan bahwa 

pendekatan Etno-STEM bersifat inklusif 

karena mampu mengurangi kesenjangan 

yang muncul akibat perbedaan kondisi 

sosial ekonomi siswa. Bahkan siswa 

yang berasal dari keluarga dengan 

tingkat sosial ekonomi rendah tetap 

dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir kreatif melalui pembelajaran 

yang kontekstual dan bermakna, 

meskipun memiliki keterbatasan dalam 

mengakses sumber belajar di luar 

sekolah (Effendi et al., 2025).  

Dengan demikian, penerapan 

pendekatan Etno-STEM dalam 

pembelajaran matematika dapat menjadi 

salah satu alternatif strategi 

pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa. Selain itu, pendekatan ini 

juga dapat membantu siswa untuk 

memahami konsep matematika secara 

lebih bermakna karena dikaitkan dengan 

budaya dan pengalaman yang dekat 

dengan kehidupan mereka. 

4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pendekatan Etno-STEM 

memiliki potensi untuk dikembangkan 

lebih lanjut dalam pembelajaran 

matematika sebagai salah satu alternatif 

strategi pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa. Selain itu, integrasi budaya 

lokal dalam pembelajaran juga dapat 

menjadi sarana untuk memperkenalkan 

dan melestarikan budaya daerah melalui 

kegiatan pembelajaran di sekolah.  

Berdasarkan hasil penelitian, 

pendekatan Etno-STEM dapat dijadikan 

sebagai alternatif pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa. Guru diharapkan dapat 

menerapkan pembelajaran yang 

mengintegrasikan budaya lokal agar 

pembelajaran lebih kontekstual dan 

bermakna. Selain itu, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk mengkaji 

penerapan pendekatan Etno-STEM pada 

materi atau jenjang pendidikan yang 

berbeda guna memperluas hasil 

penelitian. 
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